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ABSTRAK

Staphylococcus aureus merupakan salah satu penyebab utama mastitis pada sapi perah yang
menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar akibat turunnya produksi susu. Penelitian ini bertujuan untuk
isolasi dan karakterisasi S. aureus yang diisolasi dari susu sapi perah di Kaliurang, Bantul, Boyolali dan
Baturaden Jawa Tengah. Karakterisasi S. aureus meliputi wji clumping factor, uji koagulase, produksi hemolisin,
produksi pigmen dan uji kepekaan S. aureus terhadap beberapa antibiotika. Dalam penelitian ini berhasil
diisolasi dan diidentifikasi sebanyak 32 isolat S. gureus. Semua isolat positif pada wji clumping factor dan
koagulase. Alfa-hemolisis dapat diarnati pada 1 isolat, 7 isolat mempunyai sifat a dan B-hemolitik, 11 isolat -
hemolitik dan 13 isolat bersifat non-hemolitik. Berdasar produksi pigmen, 8 isolat menghasilkan pigmen
berwarna oranye, 10 isolat pigmen kuning dan 8 isolat menghasilkan pigmen putih. Hasil uji resistensi antibiotik
terlihat bahwa 24 isolat (75%) sensitif dan 8 isolat (25%) resisten terhadap ampisilin. Uji terhadap eritromisin
diketahui 4 isolat (12,5%) sensitif, 5 isolat (15,57%) intermediet dan 23 isolat (71,97%) bersifat resisten.
Sebanyak 25 isolat (78,13%) diketahui bersifat intermediet dan 7 (21,87%) resisten terhadap gentamisin.
Sebanyak 4 isolat S. awreus (712,5%) bersifat sensitif dan 28 isolat (87,5%) resisten terhadap oksasilin.
Terhadap tetrasiklin memperlihatkan sifat intermediet pada 19 isolat (59,38%), 12 isolat (37,46%) bersifat
resisten dan hanya 1 isolat (3,16%) bersifat sensitif.

Kata kunci: Staphylococcus aureus, susu sapi perah, fenotipe

ABSTRACT

Staphylococcus aureus is recognized as a major pathogen causing mastitis in dairy cows. The disease
causes significant economic loss due to decreasing of milk production. The research was designed to isolate and
characterize S. qureus from milk samples of dairy cows in Kaliurang, Bantul, Boyolali and Baturaden, Central
Java. The characterization of S. awreus based on clumping factor and coagulation assay, production of
hemolysins and pigmens, and antibiotic sensitivity tests. Thirty two isolates were identified as S. gureus. All 32
isolates were positive for clumping factors and coagulases. An a-hemolysis could be observed in 1 isolate, «a,
B-hemolysis for 7 isolates, B-hemolysis for 11 isolates, and non-hemolysis in 9 isolates. Among 32 isolates
revealed that 8 isolates produced an orange pigment, 10 isolates were yellow pigmented and white pigmented
for 14 isolates. The antibiotic resistance tests showed that 24 isolates (75%) were susceptible, and 8 isolates
(25%) were resistant to ampicilin. Four isolates (12.5%) were susceptible, 5 isolates (15.57%) intermediate, and
23 isolates (71.97%) were resistant to erythromycin. Twenty four isolates (78.13%) were intermediate and 7
isolates (21.87%) were resistant to gentamicin. Four S. aureus isolates (12.5%) were susceptible and 28 isolates
(87.5%) resistant to oxacillin. To tetracycline showed that 19 isolates (59.38%), were intermediate, 12 isolates
(37.46%) resistant and only 1 isolate (3.16%) were susceptible.
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PENDAHULUAN

Staphylococcus  aureus  merupakan
bakteri penyebab utama mastitis pada sapi dan
kejadian mastitis sering diasosiasikan dengan
infeksi Staphylococcus aureus (Swart et al.,
1984; Shah et al., 1985). Watts et al. (1986)
melaporkan bahwa S. auwreus merupakan
patogen utama yang sering menyebabkan
mastitis subklinis dan kronis. Agus (1991)
melaporkan bahwa diantara 56 ekor sapi perah
di peternakan sapi perah Baturaden, 41 ekor
(73,2%) menderita mastitis subklinis, dan 9,1%
diantaranya disebabkan oleh Staphylococcus
aureus. Selanjutnya Barkema et al. (1998) juga
melaporkan bahwa mastitis klinis di peternakan
sapi perah di Belanda disebabkan oleh
Staphylococcus aureus, Streptococcus
dysgalactiae, Streptococcus agalactiae,
Escherichia  coli, Klebsiella sp. dan
Pseudomonas sp. Smith et al (1998)
melaporkan bahwa wabah mastitis di USA
pernah  disebabkan oleh agen tunggal
Staphylococcus aureus dengan strain yang
sama.

Patogenisitas dan virulensi
Staphylococcus sp. ditentukan oleh substansi-
substansi yang diproduksi oleh organisme ini
antara lain adalah enzim ekstraseluler yang
dikenal dengan eksoprotein. Staphylococcus
aureus memproduksi eksoprotein yang dibagi
menjadi 2 kelompok utama yaitu, kelompok
enzim antara lain  koagulase, lipase,
hialuronidase, stafilokinase (fibrinolisin) dan
nuklease serta kelompok eksotoksin nisalnya
leukosidin, eksfoliatif toksin, enterotoksin dan
toxic schock syndrome toxin-1 (TSST-1).
Hemolisin merupakan eksoprotein yang
mempunyai aktivitas baik enzimatis maupun
toksin schingga tidak termasuk dalam
klasifikasi ini (Williams et al., 2000). Sitolitik
toksin yang dihasilkan oleh S. aureus adalah o,
B, 8, dan y-hemolisin (Joklik ef al, 1992;
Briickler et al, 1994). Eksoprotein enzimatis
ini kemungkinan mempunyai fungsi utama
dalam menyokong nutrisi untuk pertumbuhan
bakteri, sedangkan eksotoksin berperan dalam
menimbulkan berbagai penyakit (Williams ef
al., 2000).
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Staphylococcus  aureus  merupakan
bakteri patogen utama pada manusia yang
menyebabkan berbagai penyakit secara luas
yang berhubungan dengan toxic schock
syndrome sebagai akibat dari keracunan
pangan. Disamping itu S. qureus bertanggung
jawab atas 80% penyakit supuratif, dengan
permukaan kulit sebagai habitat alaminya.
Manifestasi klinis Staphylococcus aureus pada
manusia antara lain adalah impetigo, scalded
skin syndrome, pneumonia, osteomielitis,
pioartrosis, endokarditis, metastasis
staphylococcal, keracunan makanan, foxic
schock syndrome (TSS), meningitis dan sepsis
(Joklik er al, 1992; Emmerson, 1994; Ena et
al., 1994).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  beberapa  karakter fenotipik
Staphylococcus aureus yang terdapat dalam
susu sapi perah yang secara klinis tidak
menunjukkan gejala sakit di wilayah
peternakan sapi perah di Kaliurang, Bantul,
Baturaden dan Boyolali.

MATERI DAN METODE

Bakteri diisolasi dari susu sapi perah di
wilayah Kaliurang, Bantul Yogyakarta,
Baturaden dan Boyolali. Identifikasi awal
meliputi seleksi pada medium mannitol salt
agar (MSA), pewarnaan Gram dan uji
biokimiawi.  Selanjutnya dilakukan wji
koagulase dengan menggunakan tabung
Bactident-coagulase =~ (Merck,  Darmstadt,
Germany) dan uji clumping factor dengan
menggunakan plasma kelinci. Pada uji
koagulase, bakteri ditanam dalam tabung
bactident-coagulase, diinkubasikan selama 18
jam pada suhu 37°C, kuman S. awreus akan
menunjukkan reaksi positif pada uji koagulase
dengan menunjukkan adanya gumpalan pada
tabung. Pada vji clumping factor, S. aureus
menunjukkan reaksi positif yaitu terjadinya
aglutinasi dengan serum kelinci pada obyek
glas (Briickler et al, 1994). Produksi
hemolysin ditentukan adanya interferensi
antara S. aureus yang mengandung beta toxin
(Referen strain) dengan isolat yang diuji pada
plat agar (agar base, Oxoid, Jerman) darah
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domba, setelah diinkubasi selama 18-24 jam
pada suhu 37°C (Skalka et al.,, 1979). Produksi
pigmen bakteri dapat dilihat dengan cara
mengulaskan  bakteri  diatas  membran
pitroselulose yang diletakkan diatas plat agar
darah domba, warna pigmen akan terlihat
setelah inkubasi selama 18-24 jam pada subu
37°C (Briickler et al., 1994).

Kepekaan S. aureus terhadap beberapa
antibiotika ditentukan dengan menempatkan
lempengan diskus antibiotik (Oxoid) pada agar
Miiller-Hinton  (Oxoid). Antibiotik yamg
digunakan adalah ampisilin (10 pg), eritromisin
(15 ug), gentamisin (10 pg), oksasilin (5 pg),
dan tetrasiklin (30 pg). Zona inhibisi yang
terbentuk disekitar lempengan antibiotic pada

agar Miiller-Hinton dievaluasi sesuai dengan
ketentuan National Committee of Clinical
Laboratory Standards (NCCLS) (Anonim,
1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diperoleh 32
sampel susu sapi perah yang secara klinis sehat
ternyata mengandung S. aureus peneyebab
utama mastitis pada sapi perah. Mastitis
subklinis menjadi masalah yang sangat serius
bagi para peternak, karena sapi tidak
menunjukkan gejala sakit tetapi produksi susu
dapat turun dan kualitas susu menjadi
berkurang karena adanya kuman tersebut.

Tabel 1. Karakter fenotipe Staphylococcus aureus isolat sapi perah di wilayah Jawa

Tengah
No Kode Asal Uji Koagulase Clamping Sifat Produksi
Isolat MSA Factor _ Hemolisa Pigmen
1. Yl Kaliurang + + + non-hem kuning
2, Y3 Kaliurang + + + non-hem orange
3. Y5 Kaliurang + + + a orange
4, Y7 Kaliurang + + + o, B orange
5. Y10 Kaliurang + + + a,p orange
6. Kl Kaliurang + + + non-hem putih
7. K5 Kaliurang + + + non-hem putih
8. K1¢ Kaliurang + + + non-hem putih
9. K11 Kaliurang + + + nor-hem putih
10. KI13 Kaliurang + + + non-hem putih
1. K14 Kaliurang + + + non-hem putih
12. BYS Boyolali + + + o, P kuning
13. BY7 Boyolali + + + o, p kuning
14. BR2 Baturaden + + + o f putih
15. BR3 Baturaden + + + o B putih
16. BR10 Baturaden + + + afp putih
17.  82-3 Bantul + + + ] kuning
18. 83-1 Bantul + + + B kuning
19. S34 Bantul + + + B kuning
20,  34-1 Bantul + + + i} kuning
21. S$4-3 Bantul + + + non-hem putih
22, 86-2 Bantul + + + B orange
23. S74 Bantul + + + non-hem putih
24. S10-3 Bantul + + + B . kuning
25. Sl11-3 Bantul + + + B orange
26, S13-1 Bantul + + + non-hem putih
27. SI34 Bantul + + + non-hem putih
28. S14-1 Bantul + + + B . orange
29. Sl4-2 Bantul + + + B kuning
30. S15-1 Bantul + + + non-hem putih
3. Sle-3 Bantul + + + B orange
32. 8172 Bantul + + + B Kuning
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Keberadaan S. aureus dalam susu juga
membahayakan bagi masyarakat karena
diketahui bahwa kuman ini mengandung
berbagai macam enterotoksin yang
menyebabkan toxic shock syndrome (Marrack
dan Kappler, 1990; Dinges et al., 2000; Omoe et
al.,2002).

Hasil identifikasi dan karakterisasi S.
aureus asal dari berbagai sampel susu di wilayah
Jawa Tengah dapat dilihat pada Tabel 1. Profil
fenotipik S. aureus dapat dilihat pada Gambar 1
dan 2. Dari hasil pengamatan fenotipik diketahui
bahwa semua isolat positif pada uji MSA, positif
koagulase dan clumping factor yang
mengindikasikan bahwa kuman yang diisolasi
tersebut murni S. gureus (Briickler et al., 1994,

Salasia et al., 2004). Reaksi koagulase positif,
sangat penting untuk membedakan S. aureus
dengan spesies staphylococcus yang lain
(Briickler et al., 1994). Koagulase merupakan
protein ekstraseluler yang dihasilkan oleh S.
aureus yang dapat menggumpalkan plasma
dengan bantuan factor yang terdapat dalam
serum. Faktor koagulase (coagulase reacting
factor, CRF) serum bereakst dengan koagulase
untuk menghasilkan esterase dan aktivitas
pembekuan dengan cara sama seperti pengaktifan
protrombin menjadi trombin (Jawetz etal., 1982,
Joklik et al., 1992), Oleh karena itu peran
koagulase yang dihasilkan oleh S. aureus ini
dapat digunakan sebagai sarana diagnostik

Gambar 1. Koloni §. aureus memfermentasi mannitol pada plat mannitol salt agar (MSA, kiri),
profil §. aureus pada plat agar darah domba, non-hemolitik (tengah), ,-hemolitik
(kanan).

Gambar2. Staphylococcus aureus dapat
memproduksi berbagai pigmen
oranye, kuning maupun putih.
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Gambar3. Zonainhibisi yangdibentuk oleh S.
aureus terhadap berbagai
antibiotika pada plat agar Miiller-
Hinton
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(Britckler et al., 1994). Reaksi clumping factor
terjadi berdasarkan reaksi antara S. aqureus
dengan fibrinogen yang terdapat dalam serum
yang ditunjukkan dengan adanya gumpalan
koagulase pada glas obyek. Sifat ini digunakan
sebagai kritetia penentuan S. aureus (Brtickler
et al., 1994).

Kuman S. auwreus isolat sapi perah
menunjukkan karakter yang bervariasi dalam

memproduksi  hemolisin  dan  pigmen,
kebanyakan S. aureus yang  bersifat
menghemolisis darah memproduksi pigmen
kuning maupun oranye. Warmma pigmen

menentukan sifat patogenisitas dari S. aureus.
Kuman S. aureus yang memproduksi pigmen
kuning ataupun oranye biasanya lebih patogen
dibanding kuman yang memproduksi pigmen
putih (Briickler er al, 1994). Hemolisin
merupakan salah satu toksin penting yang
dibentuk oleh S. aureus. Menurut Jawetz et al.
(1982), a-hemolisin dapat melarutkan eritrosit
kelinci dan merusak trombosit. Toksin ini juga
merusak sistem sirkulasi, jaringan otot dan
jaringan korteks ginjal dan dapat menimbulkan
kerusakan berbagai jaringan. Beta-toksin
dilaporkan dapat menyebabkan hot-cold, reaksi
toksin ini dalam kondisi dingin (pada suhu 4°C)
akan meningkat (Briickler et al., 1994), dan
dapat menyebabkan kerusakan membran sel
dan meningkatkan hemolisis (Joklik et al,
1992).

Hasil uji ketahanan Staphylococcus
aureus terhadap berbagai antibiotika dapat
dilihat pada Tabel 2.

Zona inhibisi yang dibentuk oleh S
aureus terhadap berbagai antibiotika yang

menggambarkan  sifat resistensi terhadap
beberapa antibiotika dapat dilihat pada gambar
3.

Berdasarkan uji sensitifitas terhadap
berbagai antibiotika diketahui bahwa sebagian
besar S. aureus telah resisten terhadap oksasilin
(87,5%) dan eritromisin (71,97%), dan ada
beberapa isolat yang juga telah resisten
terhadap tetrasiklin (37,46%), ampisilin (25%),
dan gentamisin (21,87%). Sebagian isolat juga
bersifat intermediet terhadap gentamisin
(78,13%), tetrasiklin (59,38%) dan eritromisin
(15,57%). Sifat intermediet terhadap beberapa
abtibiotika ini mengindikasikan bisa berubah
menjadi resisten. Melihat sifat resistensi
terhadap berbagai antibiotika ini menunjukkan
bahwa pengobatan mastitis dengan berbagai
macam antibiotika tidak efektif lagi, sehingga
perlu dilakukan alternatif penanganan untuk
mengatasi problem mastitis pada peternakan di
wilayah Jawa Tengah.
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